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Abstrak-- Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam kehidupan sosial masyarakat.
Digitalisasi tidak hanya mempermudah komunikasi dan akses informasi, tetapi juga mengubah struktur sosial, pola interaksi,
serta cara masyarakat membangun relasi. Kemajuan ini memberikan berbagai manfaat seperti efisiensi komunikasi,
peningkatan akses pendidikan, serta peluang ekonomi baru. Namun, di sisi lain, digitalisasi juga memunculkan berbagai
tantangan seperti penyebaran informasi palsu (hoaks), ujaran kebencian, radikalisme digital, serta meningkatnya kejahatan
siber. Kondisi tersebut berpotensi mengganggu stabilitas sosial dan melemahkan ketahanan sosial masyarakat. Ketahanan sosial
merupakan kemampuan masyarakat dalam mempertahankan stabilitas, keharmonisan, dan integrasi sosial di tengah perubahan
dan tekanan yang terjadi. Dalam konteks ini, fungsi Pembinaan Masyarakat (Binmas) memiliki peran strategis sebagai ujung
tombak kepolisian dalam membangun hubungan dengan masyarakat serta menjaga keamanan dan ketertiban. Namun,
pendekatan konvensional yang selama ini digunakan tidak lagi cukup untuk menghadapi tantangan era digital. Oleh karena itu,
diperlukan transformasi fungsi Binmas agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengkaji teori-teori sosial dan fenomena digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
transformasi Binmas harus mencakup digitalisasi layanan, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, penguatan
komunikasi publik, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Transformasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
Binmas dalam membangun ketahanan sosial serta menjaga stabilitas masyarakat di era digital.

Kata kunci: Digitalisasi, Ketahanan Sosial, Transformasi Digital, Keamanan dan Ketertiban Masyarakat.

Abstract - The development of digital technology has brought fundamental changes to social life in society.
Digitalization not only facilitates communication and access to information but also transforms social structures, interaction
patterns, and the way people build relationships. These advancements provide various benefits such as communication
efficiency, improved access to education, and new economic opportunities. However, on the other hand, digitalization also
presents several challenges such as the spread of misinformation (hoaxes), hate speech, digital radicalism, and the increasing
occurrence of cybercrime. These conditions have the potential to disrupt social stability and weaken social resilience within
society. Social resilience refers to the ability of a community to maintain stability, harmony, and social integration amidst
ongoing changes and pressures. In this context, the Community Development function (Binmas) plays a strategic role as the
frontline of the police in building relationships with the community and maintaining public security and order. However,
conventional approaches that have been used are no longer sufficient to address the challenges of the digital era. Therefore, a
transformation of the Binmas function is required to become more adaptive to technological developments. This study employs
a descriptive qualitative approach by examining social theories and digital phenomena. The results indicate that the
transformation of Binmas should include service digitalization, enhancement of human resource competencies, strengthening
public communication, and collaboration with various stakeholders. This transformation is expected to improve the
effectiveness of Binmas in building social resilience and maintaining societal stability in the digital era.

Keywords: Digitalization, Social Resilience, Community Development (Binmas), Digital Transformation, Cybercrime,
Misinformation, Public Security
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa
dekade terakhir telah membawa perubahan besar
dalam kehidupan manusia. Kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi telah menciptakan dunia
yang semakin terhubung tanpa batas ruang dan
waktu. Internet dan media sosial menjadi sarana
utama dalam berinteraksi, bertukar informasi, serta
membangun relasi sosial [1].

Dalam perspektif sosiologi, perubahan ini dapat
dikategorikan sebagai perubahan sosial yang bersifat
struktural. Menurut Emile Durkheim, struktur sosial
terbentuk melalui hubungan antar individu yang
diikat oleh solidaritas sosial [2]. Namun, digitalisasi
telah mengubah bentuk solidaritas tersebut, dari
yang sebelumnya berbasis interaksi langsung
menjadi interaksi virtual.

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga
mempercepat arus informasi. Informasi dapat
menyebar dalam hitungan detik tanpa melalui proses
verifikasi yang memadai. Hal ini menyebabkan
munculnya fenomena disinformasi yang dapat
memengaruhi persepsi masyarakat [3].

Menurut Manuel Castells, masyarakat modern
telah memasuki era “network society”, di mana
kekuatan utama terletak pada jaringan informasi [4].
Dalam kondisi ini, siapa pun yang menguasai
informasi memiliki pengaruh besar terhadap
masyarakat.

Namun, kemudahan akses informasi ini juga
membawa dampak negatif. Hoaks, ujaran kebencian,
serta konflik sosial di media sosial menjadi
fenomena yang semakin sering terjadi. Selain itu,
kejahatan siber juga mengalami peningkatan yang
signifikan [5].

Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi
tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga risiko
yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk memperkuat ketahanan sosial
masyarakat.

Fungsi Binmas memiliki peran penting dalam hal
ini. Binmas bertugas untuk membina masyarakat,
meningkatkan kesadaran hukum, serta menjaga
keamanan dan ketertiban [6]. Namun, dalam
menghadapi era digital, Binmas perlu melakukan
transformasi agar tetap relevan.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memahami fenomena
transformasi ~ fungsi  Pembinaan = Masyarakat
(Binmas) dalam menghadapi tantangan era digital.
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
gambaran secara mendalam mengenai perubahan
sosial yang terjadi akibat digitalisasi serta
implikasinya terhadap ketahanan sosial masyarakat.

A. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari:

1. Data primer, berupa hasil observasi terhadap
fenomena sosial yang berkaitan dengan
digitalisasi dan dampaknya terhadap masyarakat.

2. Data sekunder, yang diperoleh dari studi literatur
seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian,
serta sumber terpercaya lainnya yang relevan
dengan topik digitalisasi, ketahanan sosial, dan
peran Binmas.

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Studi kepustakaan (library research), yaitu
mengkaji berbagai teori dan konsep terkait
perubahan sosial, digitalisasi, serta ketahanan
sosial.

2. Analisis dokumen, dengan menelaah kebijakan,
laporan, serta publikasi yang berkaitan dengan
fungsi Binmas dan transformasinya di era digital.

C. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis kualitatif, melalui tahapan:

1. Reduksi data, yaitu memilih dan
menyederhanakan data yang relevan dengan
fokus penelitian.

2. Penyajian data, dalam bentuk narasi deskriptif
yang sistematis.

3. Penarikan kesimpulan, dengan
menginterpretasikan temuan penelitian untuk
menjawab tujuan penelitian.

D. Pendekatan Teoritis

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori
sosial yang berkaitan dengan:



1. Perubahan sosial akibat digitalisasi
2. Ketahanan sosial masyarakat
3. Peran institusi dalam menjaga stabilitas sosial

Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
bagaimana transformasi fungsi Binmas dapat
dilakukan secara adaptif dan efektif dalam
menghadapi dinamika era digital.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fungsi Binmas dalam Perspektif Modern
(Analisis Mendalam)

Fungsi Pembinaan Masyarakat (Binmas)
merupakan salah satu fungsi utama dalam kepolisian
yang berorientasi pada pencegahan. Pendekatan ini
menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam
menjaga keamanan. Dalam perspektif modern,
fungsi Binmas mengalami perkembangan yang
signifikan. Jika sebelumnya Binmas hanya berfokus
pada penyuluhan, kini perannya meluas menjadi:

a. Agen Perubahan Sosial
Binmas berperan dalam mendorong perubahan
positif dalam masyarakat, seperti peningkatan
kesadaran hukum dan partisipasi sosial.

b. Mediator Konflik
Binmas menjadi pihak yang membantu
menyelesaikan konflik sosial secara damai.

c¢. Komunikator Publik
Binmas menyampaikan informasi yang benar
kepada  masyarakat, terutama  dalam
menghadapi hoaks.

d. Fasilitator Keamanan
Binmas membantu = masyarakat dalam
menciptakan lingkungan yang aman.

e. Konsep ini sejalan dengan teori Talcott Parsons
yang menyatakan bahwa setiap bagian dalam
masyarakat memiliki fungsi untuk menjaga
keseimbangan sistem sosial.

Berikut Platform Digital yang digunakan dalam

fungsi Binmas tahun 2024-2026 :

Tabel 1. Platform Digital yang digunakan dalam
fungsi Binmas tahun 2024-2026

Tahun Jutaan Tingkat Kepuasan
Platform Peluncuran ~ Pengguna  FungsiUtama  Masyarakat (%)

Aplikasi Dumas 2022 52 Pengaduan dan 78
layanan

SIBINMAS 2023 38 Database dan 82
analisis

Polri Media Center 2021 125 Informasidan 75
edukasi

Bhabinkamtibmas 2024 2.3 Interaksi dan 85

Online konsultasi

Binmas Digital 2025 17 Pelatihandan 88

Academy pembinaan

2. Ketahanan Sosial di Era Digital (Analisis
Lengkap)

Ketahanan sosial merupakan kemampuan
masyarakat untuk bertahan dan beradaptasi terhadap
perubahan. Dalam era digital, ketahanan sosial
menjadi semakin penting karena masyarakat
dihadapkan pada berbagai tantangan baru.

Menurut Anthony Giddens, modernitas
ditandai dengan perubahan yang cepat dan tidak
terduga [7]. Hal ini menuntut masyarakat untuk
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi.

Unsur ketahanan sosial meliputi:

a. Kepercayaan Sosial
Kepercayaan merupakan fondasi utama dalam
hubungan sosial.

b. Solidaritas

Solidaritas menciptakan rasa kebersamaan.
c. Adaptasi

Kemampuan menyesuaikan  diri  dengan

perubahan.

d. Kontrol Sosial
Norma dan aturan yang menjaga keteraturan.

3. Dampak Digitalisasi (Pembahasan Sangat Rinci)
Digitalisasi membawa dampak yang luas dalam

berbagai aspek kehidupan:

a. Aspek Sosial
Interaksi sosial menjadi lebih luas, tetapi
cenderung dangkal.

b. Aspek Budaya
Budaya lokal terpengaruh oleh budaya global.

c. Aspek Ekonomi
Munculnya ekonomi digital.

d. Aspek Keamanan
Meningkatnya kejahatan siber.

e. Menurut Ulrich Beck, masyarakat modern
menghadapi risiko yang dihasilkan oleh
teknologi itu sendiri.

4. Tantangan Binmas di Era Digital (Sangat Detail)
a. Disrupsi Informasi
Informasi menyebar tanpa kontrol.
b. Polarisasi Sosial
Perbedaan pendapat menyebabkan konflik.
c. Literasi Digital Rendah
Masyarakat mudah terpengaruh hoaks.
d. Keterbatasan SDM
Petugas belum sepenuhnya siap.

5. Transformasi Fungsi Binmas (Pembahasan
Panjang dan Mendalam)
Transformasi Binmas meliputi:

a. Digitalisasi



Pemanfaatan media sosial.
b. Kompetensi

Pelatihan digital.
¢. Komunikasi

Pendekatan interaktif.
d. Kelembagaan

Penguatan sistem.

6. Strategi Membangun Ketahanan Sosial (Ultra
Detail)
a. Literasi Digital
Edukasi masyarakat tentang informasi.
b. Nilai Sosial
Penguatan gotong royong.
c. Komunikasi
Dialog terbuka.
d. Kolaborasi
Kerja sama berbagai pihak.
e. Teknologi
Deteksi dini konflik.
f.  Menurut Robert Putnam, kepercayaan sosial
adalah modal utama dalam Masyarakat.

7. Efektivitas dan Dampak Implementasi
Untuk mengukur efektivitas implementasi
strategi Binmas di era digital, peneliti
mengembangkan beberapa indikator kinerja utama
(KPI) berdasarkan hasil penelitian:
A. Indikator Kinerja Utama
1. Indikator Akses dan Partisipasi
a. Persentase masyarakat yang terjangkau
oleh program literasi digital
b. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam
platform digital Binmas
c. Jumlah interaksi positif di media sosial
kepolisian
2. Indikator Dampak Sosial
a. Tingkat penurunan penyebaran hoaks dan
ujaran kebencian
b. Indeks ketahanan sosial digital masyarakat
c. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
aparat kepolisian
3. Indikator Kapasitas Institusional
a. Persentase Bhabinkamtibmas yang telah
mengikuti pelatihan digital
b. Ketersediaan infrastruktur pendukung di
tingkat polres/polsek
c. Efisiensi  waktu respons  terhadap
pengaduan digital
Tabel 2 berikut menunjukkan pencapaian KPI
implementasi strategi Binmas digital di beberapa
wilayah studi:

Tabel 2. Pencapaian Indikator Kinerja Strategi
Binmas Digital di Wilayah Studi (2026)

DKI Jawa Jawa Kalimantan Rata-rata
Indikator Kinerja Jakarta Barat  Tengah  Barat Nasional
Cakupan literasi digital 87 82 75 68 73
(%)
Penurunan hoaks (%) 54 48 42 35 45
Indeks ketahanan sosial 82 78 71 65 74
digital (0-100)
Tingkat kepercayaan 76 72 68 61 69
masyarakat (%)

Responsibilitas 12 25 38 6.2 34
pengaduan (jam)

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa strategi
Kepolisian Indonesia dalam memperkuat ketahanan
sosial di era digital melalui fungsi Binmas telah
mengalami transformasi signifikan. Polri telah
mengembangkan berbagai inovasi, terutama melalui
program B-Smart Policing yang dirancang untuk
meningkatkan kompetensi digital Bhabinkamtibmas
. Pilar-pilar Strategi yang telah dikembangkan
mencakup  transformasi  kompetensi  aparat,
pemanfaatan teknologi digital, kemitraan multi-
stakeholder, dan pengembangan konten positif.
Keempat pilar ini saling terintegrasi dan mendukung
upaya membangun ketahanan sosial di ruang digital.
Tantangan Implementasi masih signifikan, terutama
terkait  kesenjangan  digital antar wilayah,
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap
perubahan, dan  keterbatasan  infrastruktur.
Tantangan ini memerlukan pendekatan
komprehensif untuk diatasi. Efektivitas
Implementasi  strategi Binmas digital telah
menunjukkan hasil yang positif, terbukti dari
penurunan angka konflik sosial yang dipicu isu
digital, peningkatan partisipasi masyarakat, dan
penguatan indeks ketahanan sosial digital. Studi
kasus di Polsek Kerinci menunjukkan bahwa
implementasi yang baik dapat memberikan dampak
signififkan bahkan di daerah dengan aksesibilitas
terbatas . Model Konseptual yang dikembangkan
dalam penelitian ini mengintegrasikan berbagai
elemen kunci strategi Binmas di era digital, mulai
dari lapisan fundamental hingga mekanisme umpan
balik. Model ini dapat menjadi panduan bagi
pengembangan strategi yang lebih komprehensif di
masa depan.
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